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Skripsi ini membahas tentang kebijakan Kepala Madrasah dalam penggunaan 
media sosial siswa di MAN 1 Talasalapang Makassar. Pokok dari permasalahan ini 
adalah bagaimana penggunaan media sosial siswa di MAN 1 Talasalapang Makassar, 
bagaimana peranan Kepala Madrasah dalam mengaambil kebijakan tentang 
penggunaan media sosial, dan bagaimana dampak yang ditimbulkan dalam dari 
kebijakan Kepala Madrasah terhadap penggunaan Media Sosial di MAN 1 
Talasalapang Makassar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan media sosial siswa di MAN 1 Talasalapang Makassar dan bagaimana  
peranan Kepala Madrasah mengambil kebijakan tentang penggunaan media sosial serta 
bagaimana dampak yang ditimbulkan dari kebijakan tersebut. 
 
Penelitian ini merupakan jenis oenelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
yaitu peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yang terlibat dalam 
pengambilan kebijakan dan juga beberapa siswa. Narasumber penelitian yaitu Kepala 
Madrasah, Kepala bidang kesiswaan, guru dan beberapa perwakilan siswa termasuk 
Ketua OSIS MAN 1 Talasalapang Makassar. Adapun metode pengumpulan data yaitu 
observasi langsung yang dilakukan peneliti di sekolah dengan melihat situasi dan 
kondisi siswa dalam menggunakan media sosial di MAN 1 Talasalapang Makassar. 
Kedua, wawancara yang yang dilakukan peneliti dengan narasumber berdasarkan 
rumusan masalah dalam penelitian. Ketiga, dokumentasi bertujuan untuk memperkuat 
bukti-bukti dalam penelitian. 
 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial siswa yang 
masih aktif karena kebanyakan siswa menjadikan media sosial sebagai gaya hidup 
sehari-hari dan ada juga yang menjadikan sebagai alat belajar. Kepala Sekolah telah 
mengeluarkan aturan dengan melarang siswa membawa handphone ke kelas, dan 
dampak yang ditimbulkan adalah masih ada beberapa siswa yang kedapatan membawa 
handphone nya ke kelas, dengan begitu siswa tersebut akan diberikan sanksi sesuai 
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This thesis discusses the policy of the Head of Madrasah in the use of student 
social media at MAN 1 Talasalapang Makassar. The main point of this problem is how 
students use social media at MAN 1 Talasalapang Makassar, how is the role of the 
Madrasah Head in making policies regarding the use of social media, and how the 
impact of the policy of the Head of Madrasah on the use of Social Media in MAN 1 
Talasalapang Makassar. The purpose of this study was to find out how students use 
social media at MAN 1 Talasalapang Makassar and how the role of the Madrasah Head 
in making policies regarding the use of social media and how the impact of these 
policies. 
 
This research is a type of descriptive research with a qualitative approach, namely 
the researcher conducts interviews with resource persons involved in policy making 
and also several students. Research resource persons are the Head of Madrasah, Head 
of Student Affairs, teachers and several student representatives including the Chairman 
of OSIS MAN 1 Talasalapang Makassar. The data collection method is direct 
observation by researchers at schools by looking at the situation and condition of 
students in using social media at MAN 1 Talasalapang Makassar. Second, interviews 
conducted by researchers with resource persons based on the formulation of the 
problem in the study. Third, documentation aims to strengthen the evidence in research. 
 
The results of this study conclude that students' use of social media is still active 
because most students use social media as a daily lifestyle and some use it as a learning 
tool. The principal has issued a rule prohibiting students from bringing cellphones to 
class, and the impact is that there are still some students who are caught bringing their 
cellphones to class, so these students will be given sanctions according to the rules set 










A. Latar Belakang  
Madrasah Aliyah Negeri I Talasalapang Makassar merupakan institusi pendidikan 
Islam tingkat menengah yang selama ini menjadi model bagi Madrasah Aliyah di 
sekitarnya. Sejak berdiri, madrasah tersebut telah menunjukkan komitmennya dalam 
memberikan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
sekitarnya, tanpa meninggalkan tuntutan kebutuhan perkembangan zaman 
(globalisasi).  
Di sisi lain, MAN I Talasapang Makassar memiliki jumlah siswa yang banyak, 
lebih dari 1000 siswa yang menempuh studi di lembaga ini dengan penyediaan 
fasilitas-fasilitas pembelajaran yang dapat mendukung terhadap peningkatan prestasi 
belajar dan pengembangan skill yang dimiliki oleh siswa. Fasilitas tersebut 
diantaranya; laboratorium bahasa, laboratorium kimia, laboratotium biologi, 
laboratorium fisika dan fasilitas olahraga yang representatif, laboratorium sosial dan 
laboratorium agama yang kondusif seperti mushalla, asrama, perpustakaan dan tempat 
praktik keterampilan. Selain itu, disana memiliki fasilitas wifi yang menunjang 
penggunaan sosial media guru dan siswa. 
Lewat pendidikan orang mengharapkan supaya semua bakat, kemampuan dan 




mandiri dalam proses membangun pribadinya. Pendidikan selain sebagai hak setiap 
manusia, pendidikan juga dapat meningkatkan derajat dan juga martabat manusia itu 
sendiri. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S Taha ayat 114 
ب ِ  ى اِلَْيَك َوْحيُٗه َۖوقُْل رَّ  َوََل تَْعَجْل بِاْلقُْرٰاِن ِمْن قَْبِل اَْن يُّْقض ٰ
ُّۚ
ُ اْلَمِلُك اْلَحقُّ  ١١٤ ِزْدنِْي ِعْلًما فَتَٰعلَى ّٰللاه
Terjemahannya  : 
114.  Maha tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi 
Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai pewahyuannya 
kepadamu483) dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.”  
Dalam ayat tersebut memberikan penjelasan yaitu (Maka Maha Tinggi Allah 
Raja Yang sesungguhnya) daripada apa yang dikatakan oleh orang-orang musyrik (dan 
janganlah kamu tergesa-gesa terhadap Al-Qur'an) sewaktu kamu membacanya 
(sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu) sebelum malaikat Jibril selesai 
menyampaikannya (dan katakanlah, "Ya Rabbku! Tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan") tentang Al-Qur'an, sehingga setiap kali diturunkan kepadanya Al-
Qur'an, makin bertambah ilmu pengetahuannya (tafsir Jalalain). 
Pada saat ini banyak sekali peserta didik yang masih duduk di bangku sekolah 
khususnya Di MAN I Talasalapang Makassar yang malas untuk belajar. Di MAN I 
Talasalapang Makassar beberapa siswanya memiliki intensitas belajar yang rendah. 
Beberapa siswanya jarang sekali belajar bahkan pada saat Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) di dalam kelas respon mereka rendah. Memang fisik mereka di dalam kelas 
tapi fikiran mereka di tempat lain. Apalagi ketika sudah di luar jam sekolah, buku yang 





Seiring berkembangnya zaman, teknologi semakin canggih. Adanya 
handphone membuat orang mudah berinteraksi dengan teman, kerabat serta orang lain 
secara jarak jauh. Sekarang ini, semua orang sudah memiliki handphone dari kalangan 
orang tuan,orang dewasa, bahkan anak yang masih di bawah umur. Tak terkecuali para 
siswa, mereka sudah dipegangi handphone oleh orang tuanya.1 
Siswa yang mempunyai handphone menggunakannya untuk mengakses media 
sosial. Media sosial yang mereka gunakan adalah Facebook dan Whatsapp. Di mana 
kedua aplikasi tersebut merajalela di kalangan siswa, khususnya siswa kelas XI. 
Facebook merupakan salah satu situs pertemanan atau jejaring sosial populer yang 
diluncurkan pada 4 februari 2004 yang didirikan oleh Mark Zuckerrberg2 
Sebagian siswa kelas XI yang menggunakan media sosial Facebook ada 30 
orang. Whatsapp sebuah aplikasi pengirim pesan instan yang disediakan untuk para 
pengguna perangkat android. Aplikasi ini mengadopsi kemampuan fitur atau aktivitas 
yang populer di kalangan pengguna perangkat telepon genggam. Adapun sebagian 
siswa kelas XI yang mengakses akun Instagram berjumlah 26 orang.3 
Dampak negatif media sosial untuk siswa bisa mengganggu proses belajar 
mengajar di sekolah, konsentrasi siswa bisa terpecah karena rasa ingin tahu terhadap 
                                                             
1 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2015).  h 12 
2 Rismana Aida, Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Motivasi Belajar Siswa-
Siswi Sekolah Menengah Pertama, (Jurnal Pendidikan Geografi:2016).h 39 




media sosial, ingin tahu gosib terbaru yang ada di berbagai media sosial. Bahkan ada 
beberapa siswa yang rela membolos jam pelajaran dan kabur dari sekolah hanya untuk 
pergi ke warnet. Di warnet mereka bisa melakukan apa saja yang mereka inginkan, 
mulai bemain game online sampai mengakses berbagai macam media sosial seperti 
Facebook,Whatsapp dan lain-lain. Hal tersebut mengakibatkan intensitas belajar siswa 
menjadi rendah. Khususnya intensitas belajar. Intensitas adalah gambaran berapa lama 
dan seringnya seseorang melakukan suatu kegiatan dengan tujuan tertentu. Intensitas 
belajar merupakan berapa lama dan seringnya seorang siswa melakukan belajar yang 
akan memperoleh sebuah hasil yang kemudian dinamakan hasil belajar. 
Peran Kepala Madrasah sebagai manajer sekaligus sebagai supervisor, 
motivator serta inovator dalam lembaga pendidikan Islam, sangat dibutuhkan 
kinerjanya dalam  membuat kebijakan tentang penggunaan sosial media. 
Ketentuan yang ada pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menunjukkan bahwa kepala madrasah sebagai supervisi 
memiliki peran yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan, karena jika terjadi 
penyimpangan-penyimpangan, kepala sekolah sebagai manajer sekaligus sebagai 
supervisor dan sebagai administrator serta motivator akan membimbing para pendidik 
agar mereka melakukan tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
Kepala sekolah madrasah sebagai manajer sekaligus sebagai supervisor dan motivator 
diharapkan mengetahui dengan tepat masalah-masalah yang dihadapi para pendidik 




antara lain adalah mengontrol berhasil-tidaknya proses pembelajaran di sekolah 
madrasah dan meningkatkan kualitas madrasah. 
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan dan menemukan keunikannya 
dalam memberikan kontribusi secara konseptual terkait dengan prinsip-prinsip 
kepemimpinan Kepala Madrasah dalam upaya membentuk pribadi tenaga pendidik dan 
peserta didik yang baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka saya mengangkat judul tentang 
“Peranan Kepala Madrasah Dalam Memberikan Kebijakan Penggunaan Sosial Media 
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MAN I Talasalapang Makassar” 
B. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini difokuskan kepada kebijakan Kepala Madrasah dalam 
memberikan kebijakan penggunaan sosial media untuk meningkatkan minat 
belajar siswa MAN 1 Talasalapang Makassar. 
C. Deskripsi fokus  
Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dan penggunaan 
media sosial, seperti berikut : 
a. Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah merupakan salah satu pekerjaan yang dapat 
dikategorikan sebagai profesi, yakni suatu pekerjaan yang mempersyaratkan 
pendidikan tinggi bagi pelakunya yang ditekankan pada pekerjaan mental bukan 




pengetahuan teoritis sebagai instrumen untuk melakukan perbuatan praktis. Profil 
Kepala Madrasah adalah figur seorang pemimpin dan sosok arsitektur yang dapat 
membentuk jiwa dan watak guru & peserta didik.4 
Kepala sekolah madrasah sebagai manajer sekaligus sebagai supervisor 
dan motivator diharapkan mengetahui dengan tepat masalah-masalah yang 
dihadapi para pendidik di suatu lembaga yang dikelolanya sebab tanggung jawab 
kepala madrasah antara lain adalah mengontrol berhasil tidaknya proses 
pembelajaran di sekolah/ madrasah dan meningkatkan profesionalisme guru.5 
Peran kepala madrasah sebagai manajer sekaligus sebagai supervisor, 
motivator serta inovator dalam lembaga pendidikan Islam, sangat dibutuhkan 
kinerjanya dalam peningkatan profesionalisme guru dan juga dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswanya. 
b. Penggunaan Sosial Media 
Sosial Media adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna 
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 
Dewasa ini, hampir bisa dipastikan bahwa setiap orang yang memiliki 
telepon pintar, juga mempunyai akun media sosial, seperti Facebook, Twitter, 
Path, Instagram dan sebagainya. Kondisi ini seperti sebuah kelaziman yang 
                                                             
4 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia. h. 146. 
 
5 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan pendidikan 




mengubah bagaimana cara berkomunikasi pada era serba digital seperti sekarang. 
Jika dahulu, perkenalan dilakukan dengan cara konvensional, yakni (biasanya) 
diiringi dengan saling tukar kartu nama, sekarang setiap kita bertemu orang baru 
cenderung untuk bertukar alamat akun atau membuat pertemanan di media sosial.6 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penggunaan media sosial pada siswa MAN I Talasalapang 
Makassar Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana peranan Kepala Madrasah dalam mengambil kebijakan tentang 
penggunaan media sosial? 
3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari kebijakan Kepala Madrasah 
terhadap Penggunaan  Media Sosial di  MAN I  Talasalapang Makassar? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan media sosial pada semua siswa MAN I 
Talasalapang  Makassar Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui peranan Kepala Madrasah dalam mengambil kebijakan  
tentang penggunaan media sosial. 
                                                             
6 Rismana Aida, Pengaruh Jejaring Sosial Terhadap Motivasi Belajar Siswa-




3. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari kebijakan Kepala 
Madrasah terhadap Penggunaan Sosial Media di  MAN I  Talasalapang 
Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritik 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh penggunaan 
media sosial terhadap peserta didik MAN I Talasalapang Makassar. 
b. Sebagai informasi atau dasar pijakan untuk penelitian pada waktu yang 
akan datang. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi orang tua sebagai bahan informasi dan masukan untuk selalu 
memperhatikan anaknya mengenai penggunaan media sosial. 
b. Bagi Kepala Madrasah sebagai bahan informasi dan masukan untuk 












A. Media Sosial 
Media adalah suatu sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi kepada siswa. Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata “Medium” yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara 
sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). 7 
Kata media dalam bahasa Arab adalah wasaai yang berarti perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan, sedangkan kata media dalam 
“media pembelajaran” secara harfiah berarti perantara atau pengantar, sedangkan kata 
pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat 
seseorang melakukan sesuatu belajar.  
Jadi media pembelajaran diartikan wahana penyalur pesan atau informasi 
belajar untuk mengkondisikan seseorang untuk belajar.8 Media pendidikan adalah 
alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengajaran atau pembelajaran. 
Menurut Mc.Luhan, media ialah semua saluran pesan yang dapat digunakan 
sebagai sarana komunikasi dari seseorang ke orang lain yang tidak ada dihadapanya. 
Romiszowski berpendapat media ialah pembawa pesan yang berasal dari suatu 
sumber pesan (yang dapat berupa orang atau benda) kepada penerima pesan. 
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Sebagaimana yang telah dikemukakan Bruner bahwa dalam proses belajar sebaiknya 
siswa diberikan kesempatan untuk memanipulasi benda-benda atau alat peraga yang 
dapat diotak-atik, sehingga siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik, 
misalnya dalam konsep matematika, materi pelajaran perlu disajikan dengan 
memperhatikan tahap perkembangan kognitif agar pengetahuan itu dapat 
divisualisasikan dalam pikiran (struktur kognitif) siswa tersebut.9 
Menurut Gagne dan Bringgs yang mengatakan bahwa media adalah berbagai 
jenis komponen dan segala alat fisik dalam lingkungan siswa yang dapat menyajikan 
pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Sedangkan media pembelajaran menurut 
Kemp & Dayton dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media digunakan untuk 
perorangan, kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu; (a) 
memotivasi minat atau tindakan, (b) menyajikan informasi dan (c) memberi instruksi. 
Media pembelajaran dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
(1) Media visual 
(2) Media audio 
(3) Media display 
(4) Pengalaman nyata dan simulasi 
(5) Media cetak 
(6)  media terprogram 
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(7) pembelajaran melalui komputer atau Computer Alded Instruction (CAI).10 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan media adalah sarana 
atau perantara dalam menyampaikan informasi dari seseorang ke orang lain. 
Informasi dalam hal ini adalah konsep pelajaran. 
1. Pengertian Media Sosial 
Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna 
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi 
dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 
Seperti diketahui, sebelum muncul dan populernya media sosial, kebanyakan 
orang berkomunikasi dengan cara sms atau telpon lewat handphone. Namun sekarang 
dengan adanya media sosial, orang cenderung berkomunikasi lewat layanan obrolan 
(chat) atau berkirim pesan lewat layanan yang tersedia di media sosial. Arus 
perkembangan tenologi ini bagaimana pun tak akan bisa kita bending, sebagian besar 
anak dan remaja saat ini telah familiar dengan berbagai situs jejaring sosial tersebut, 
tidak saja anak dan remaja kota, bahkan anak-anak di pedesaan pun kini telah 
berangsur-angsur mulai mengunakaan jejaring sosial tersebut. 
Berkembang pesatnya situs jejaring sosial tersebut tentu saja punya dampak 
positif dan juga negatif, oleh karena itu, penting untuk di buat suatu sistem pengawasan 
dan bimbingan bagi mereka agar dampak negatifnya dapat dihindari dan dampak 
positif nya semakin dirasakan. 
                                                             





Tahun 2009 hingga saat ini, media sosial (facebook, path, instagram, twitter, 
dan lain-lain) menjelma menjadi dunia kedua setelah dunia maya. Sebuah perusahaan 
riset dan pemasaran dari Singapura menyatakan bahwa pengguna internet aktif di 
Indonesia sudah terhitung sejak Januari 2014 tercatat sebanyak 72,7 juta orang. 
Sebanyak 98% dari pengguna internet memiliki akun media sosial dan 79% aktif 
mengakses akun media sosial dalam kurun waktu satu bulan terakhir. Facebook 
memegang jumlah terbesar yaitu 93% dari jumlah total pengguna internet di 
Indonesia.11 
Tugas mengawasi dan membimbing itu tetu saja bukan guru di sekolah 
semata, orang tualah yang seharusnya berperan dalam pengawasan dan bimbingan bagi 
anak-anaknya. Untuk pedoman pengawasan tersebut tentu saja para orang tua, para 
anak dan remaja itu sendiri mengetahui apa saja dampak positif dan negatif situs 
jejaring sosial tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media sosial adalah 
sebuah alat komunikasi yang berupa obrolan chat untuk berinteraksi dengan orang lain, 
bekerja sama, berbagi dan membentuk ikatan sosial secara virtual. 
2. Karakteristik Media Sosial 
Media sosial memiliki karakteristik khusus yang tidak dimiliki oleh beberapa 
media siber lainnya. Adapun karakteristik media sosial 12 yaitu: 
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a. Jaringan (network). 
Media sosial memiliki karakter jaringan sosial. Media sosial terbangun dari 
struktur sosial yang terbentuk di dalam jaringan atau internet. Jaringan yang 
terbentuk antar pengguna (users) merupakan jaringan yang secara teknologi 
dimediasi oleh perangkat teknologi, seperti komputer, telepon genggam atau 
tablet.Jaringan yang terbentuk antar pengguna ini pada akhirnya membentuk 
komunitas, contohnya seperti Facebook, twitter dan lain-lain. 
b. Informasi (information) 
Di media sosial, informasi menjadi komoditas yang dikonsumsi oleh pengguna. 
Komoditas tersebut pada dasarnya merupakan komoditas yang diproduksi dan 
didistribusikan antar pengguna itu sendiri. Dari kegiatan konsumsi inilah 
pengguna dan pengguna lain membentuk sebuah jaringan yang pada akhirnya 
secara sadar atau tidak bermuara pada institusi masyarakat berjejaring. 
c. Arsip (archive) 
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan 
bahwa informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun dan melalui 
perangkat apa pun. Setiap informasi apa pun yang diunggah di Facebook 
informasi itu tidak hilang begitu saja saat pergantian hari, bulan bahkan sampai 
tahun. 





Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan antar pengguna. 
Jaringan ini tidak sekedar memperluas hubungan pertemanan atau pengikut di 
internet semata, tetapi juga harus dibangun dengan interaksi antar pengguna 
tersebut. 
3. Dampak Penggunaan Media Sosial 
Berikut beberapa dampak dari penggunaan media soaial adalah sebagai berikut: 
a. Dampak Positif 
Menurut Khoiratun13, beberapa dampak positif pengguna media sosial 
bagi siswa sebagai berikut: 
(1) Siswa dapat belajar mengembangkan keterampilan teknis dan sosial yang 
snagat di butuhkan di zaman digital seperti sekarang ini. Mereka akan 
belajar bagaimana cara beradaptasi, bersosialisasi dengan masyarakat 
sosial dan mengelola jaringan pertemanan. 
(2) Memperluas jaringan pertemanan, siswa akan menjadi lebih mudah 
berteman dengan orang lain di seluruh dunia, meski sebagian besar 
diantaranya belum pernah mereka temui secara langsung. 
(3) Menambah wawasan siswa tentang berita atau kabar yang sedang banyak 
dibicarakan untuk bidang pendidikan, kebudayaan dan lain-lain. 
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(4) Sebagai media dakwah dan diskusi. Di media sosial (facebook) siswa dapat 
bergabung dengan berbagai komunitas. 
(5) Siswa dapat bertukar pikiran dan belajar dari perkataan orang, sehingga 
lebih tanggap dan komunikatif terhadap sekitarnya. 
(6) Dapat digunakan sebagai media pembelajaran di bidang pendidikan. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media sosial memiliki 
dampak positif bagi penggunanya, terutama bagi siswa. Dengan media sosial siswa 
bisa menambah ilmunya atau mencari informasi yang berkaitan dengan pendidikan. 
Selain itu media sosial juga bisa menambah pertemanan dengan orang lain. 
b. Dampak Negatif 
Menurut Khoiratun beberapa dampak negatif pengguna media sosial 
bagi siswa sebagai berikut:  
(1) Berkurangnya waktu belajar, terlalu lama bermain media sosial akan 
mengurangi jatah waktu belajar. 
(2) Menganggu kesehatan, terlalu banyak menatap layar handphone maupun 
komputer atau laptop dapat menganggu kesehatan mata. 
(3) Siswa menjadi mudah malas, tidak mengerjakan tugas karena selalu ingin 
tahu status teman-temannya. Sehingga lebih banyak waktu yang terbuang 
sia-sia untuk hal yang kurang bermanfaat, contohnya chatting, yang akan 





(4) Kurangnya sosialisasi dengan lingkungan. Ini dampak terlalu sering dan 
terlalu lama bermain media sosial. Hal ini cukup menghawatirkan 
perkembangan kehidupan sosial si anak. Mereka yang seharusnya belajar 
sosialisasi dengan lingkungan justru lebih banyak menghabiskan waktu di 
dunia maya. 
(5) Memicu terjadinya aksi pornografi dan pelanggaran asusila. Mudah sekali 
pengguna media sosial menemukan sesutu yang berbau seks, karena hal itu 
banyak dicari di internet. 
(6) Banyak terjadi kriminalitas oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Contohnya kasus penculikan yang di awali dengan perkenalan 
sesorang yang tidak dikenalnya, penipuan, pembunuhan dan lainnya. 
(7) Menghamburkan uang. Siswa dapat menghabiskan uangnya untuk 
membeli paketan internet atau online berjam-jam di warnet. 
Selain memiliki dampak positif, media sosial juga mempunyai dampak negatif 
bagi siswa yang menyalah gunakan. Dampak negatif yang telah disebutkan di atas, 
pastinya akan berpengaruh bagi siswa yang tidak dapat mengontrol penggunaan media 
sosial. 
4. Jenis-Jenis Media Sosial 
Media sosial adalah teknologi informasi yang berbasis internet sebagai 
alat komunikasi maupun sebagaia media promosi dalam bisnis. Adapun macam-






Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk 
mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari dan beragi, baik tautan 
web lain, informasi dan sebagainya. 
b. Microblogging 
Jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis dan 
memublikasikan aktivitas atau pendapatnya. Kehadiran jenis media sosial ini 
merujuk pada munculnya Twitter yang hanya menyediakan ruang tertentu atau 
maksimal 140 karakter.  
c. Facebook 
Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipaki manusia untuk 
berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak yang jauh. Facebook memiliki 
berbagai macam aplikasi tambahan seperti game, chating, videochat, halaman 
komunal, dan lain-lain. Oleh sebab itu, facebook dianggap sebagai media sosial 
dengan fitur yang dianggap paling familiar dengan berbagai kalangan baik tua 
maupun muda.14 
d. Twitter 
Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh twitter.inc 
dan merupakan salah satu layanan jejaring sosial dan microblog daring yang 
memungkinkan para penggunanya untuk mengirim, menerima dan membaca 
                                                             






pesan berbasis teks yang jumlah karakternya mencapai 140 karakter, yang 
dikenal dengan sebutan kicauan (tweet). 
e. Instagram 
Instagram merupakan suatu jejaring sosial yang di dalamnya fokus kepada 
berbagi foro penggunanya. Nama instagram terdiri dari dua kata yaitu “insta” 
dan “gram”. Insta berasal dari kata instan, yang dapat diartikan dengan 
kemudahan dalam mengambil dan melihat foto. Gram berasal dari kata 
telegram, yang dapat diartikan dengan mengirim sesuatu (foto) kepada orang 
lain. 
f. LINE 
LINE adalah sebuah aplikasi pengirim pesan instan gratis yang dapat digunakan 
pada berbagai platform seperti smartphone, tablet, dan komputer. LINE 
difungsikan dengan menggunaka jaringan internet sehingga pengguna line 
dapat melakukan aktivitas seperti mengirim pesan teks, mengirim gambar, 
video, pesan suara dan lain lain.  
B. Intensitas Belajar 
Intensitas adalah gambaran berapa lama dan seringnya seseorang 
melakukan suatu kegiatan dengan tujuan tertentu. Sedangkan intensitas menurut 
Muhammad Ali mengatakan intensitas adalah sebagai sesuatu kekuatan yang 
berasal dari seseorang yang hebat, penuh dengan semangat yang berkobar-kobar 





Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara kesuluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.15 
Syaiful Bahri Djamarah  berpendapat bahwa belajar serangkaian kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasi dari 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.16 
Sehingga dapat disimpulkan intensitas belajar adalah jumlah tenaga fisik 
yang berasal dari seseorang yang berhubungan dengan perasaan emosional untuk 
memunculkan rangsangan dalam proses kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Proses belajar tersebut akan memperoleh sebuah hasil yang kemudian dinamakan 
hasil belajar. 
1. Jenis-Jenis Intensitas Belajar 
a. Intensitas Belajar di Rumah 
Tidak jarang anak-anak malas dan pudar semangat belajarnya karena 
tidak ada orang lain yang memberikan bantuan dan bimbingan kepadanya 
ketika ia menemui kesulitan-kesulitan dalam belajar di rumah, akhirnya 
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timbul kebosanan dalam belajar, karena menganggap belejar itu hal yang 
menyulitkan. Dengan adanya kondisi keluarga yang kurang mendukung, 
menyebabkan anak merasa bosan tinggal di rumah, keadaan ini besar 
pengaruhya terhadap intenstas beajar anak. Sebaliknya apabila keluarga 
mendukung maka intensitas belajar pun akan tinggi. 
b. Intensitas Belajar di Sekolah 
Dalam belajar di sekolah keaktifan guru sangat diharapkan terutama 
dalam memberikan pengaruh serta contoh teladan yang baik. Hal ini jelas, 
karena guru adalah suritauladan, bila guru aktif dalam mengajar dan 
memberikan bimbingan serta pengaruh dan hal-hal yang diperlukan dalam 
belajar, maka siswa lama kelamaan akan menurut (terjadi interaksi belajar 
yang harmonis). 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 
Sebagai suatu proses, keberhasilan belajar ditentukan oleh berbagai 
faktor. Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada 
diluar individu.17 
 
                                                             






a. Faktor intern akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu: 
(1) Faktor jasmaniah. Proses belajar seorang siswa akan terganggu jika 
kesehatan siswa tersebut terganggu. Selain itu juga ia akan cepat lelah, 
kurang bersemangat, mudah pusing, dan ngantuk jika badannya lemah, 
kurang darah ataupun ada kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 
Dengan demikian apabila siswa cacat tubuh, hal ini akan mempengaruhi 
hasil belajar. Siswa yang cacat, belajarnya akan terganggu. Jika hal itu 
terjadi hendaknya siswa tersebut belajar pada lembaga pendidikan khusus 
atau diusahakan dengan memberi alat batu agar dia dapat menghindari 
atau mengurangi kecacatannya. 
(2) Faktor psikologis. Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong 
ke dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktornya 
meliputi: 
(a) Intelegensi. Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan 
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat 
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada siswa yang 
mempunyai tingkat inteleginsi yang rendah. 
(b) Perhatian. Untuk menjamin hasil belajar yang baik siswa harus 
mempunyai perhatian yang penuh terhadap bahan yang 
dipelajarinya. Agar tumbuh perhatian sehingga siswa dapat belajar 
dengan baik, bahan pelajaran harus diusahakan selalu menarik 





bakatnya, berkualitas, aktual, dan mengkaitkan bahan tersebut 
dengan pelajaran yang lalu, mengemukakan manfaat bagi anak baik 
dengan pelajaran yang sedang dibicarakan maupun dengan bahan 
yang akan datang, dan manfaat kelak dimasyarakat.Minat. Minat 
besar pengaruhnya terhadap belajar anak. Bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak dapat belajar 
dengan sebaik - baiknya. Jika ada siswa kurang atau tidak berminat 
terhadap belajar perlu diusahakan cara membangkitkan minat 
tersebut. Minat dapat ditumbuhkan demgan berbagai cara, antara lain 
dengan menvariasikan media pembelajaran, mengembangkan 
metode pembelajaran, menjelaskan hal-hal yang menarik dan 
berguna bagi kehidupan siswa, dan mengkaitkan dengan hal -hal 
yang berhubungan dengan cita-cita siswa. 
(c) Bakat. Siswa yang memiliki bakat ibarat bagian golok yang runcing. 
Jika bahan pembelajaran yang dipelajari oleh siswa yang berbakat 
maka pelajaran itu akan cepat dikuasai, sehingga hasil belajarnya pun 
akan lebih baik. 
(d) Motif. Dalam proses belajar mengajar guru harus memperhatikan 
motif belajar siswa atau faktor-faktor yang mendorong belajar siswa. 
Dengan mengetahui motif siswa belajar, maka guru dapat mengajak 





dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan serta menunjang 
belajar. 
(e) Kematangan. Kematangan merupakan tingkat atau fase dalam 
pertumbuhan seseorang. Hal ini antara lain ditunjukkan oleh 
anggota-anggota tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan 
kecakapan baru. 
(f) Kesiapan. Kesiapan erat hubungannya dengan kematangan. Siswa 
dikatakan sudah memiliki kearsipan apabila pada dirinya ada 
kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan ini perlu 
diperhatikan oleh guru dalam proses belajar. Pembelajaran yang 
diikuti oleh para peserta didik yang memiliki kesiapan tinggi akan 
terjadi proses pembelajaran yang optimal dan hasil belajarnya pun 
akan lebih baik. 
(3) Faktor kelelahan. Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk 
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasamani terlihat 
dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 
membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adamya 
kelesuan dan kebosanan. Sehingga minat dan dorongan untuk 
mengahasilkan sesuatu hilang. 
b. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan 





(1) Faktor keluarga. Para siswa yang sedang belajar akan menerima pengaruh 
dari keluarga berupa  cara orang tua mendidik, relasi/hubungan antara 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, sikap dan 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan orang tua. 
(2) Faktor sekolah. Faktor sekolah mempengaruhi belajar meliputi hal-hal 
yang berkaitan dengan: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
para siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah  alat pelajaran, 
waktu sekolah, sarana dan prasarana sekolah, bentuk kehidupan 
masyarakat. 
(3) Faktor masyarakat. Merupakan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap 
perkembangan pribadi siswa; yaitu keberhasilan siswa dalam belajar. 
Pengaruh tersebut terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. 
Faktor masyarakat ini banyak berkaitan dengan: kegiatan siswa dalam 
masyarakat, media, teman bergaul,bentuk kehidupan masyarakat. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor intern (dari dalam diri pembelajar) dan faktor 
ektern (dari luar diri pembelajar). Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan oleh para 
pendidik dan harus dikondisikan sedemikian rupa guna mempengaruhi hasil belajar 
yang betul-betul maksimal. 
C.  Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah merupakan pendorong untuk melakukan suatu perbuatan 





Tugas kepala Madrasah sebagai motivator meliputi tiga hal yaitu kemampuan 
mengatur lingkungan kerja, seperti mengatur ruang kepala madrasah, ruang TU, ruang 
kelas, lab, BK, OSIS, perpustakaan, UKS, dan sebagainya; kemampuan mengatur 
suasana kerja, seperti menciptakan hubungan kerja sesame guru/staf/karyawan yang 
harmonis, serta mampu menciptakan rasa aman di madrasah; dan kemampuan 
menetapkan prinsip penghargaan dan hukuman (reward and punishment) termasuk di 
dalamnya mampu mengembangkan motivasi eksternal dan intenal bagi warga 
madrasah. 
Prinsip-prinsip yang dapat diterapkan kepala madrasah untuk mendorong 
tenaga kependidikan agar mau dan mampu meningkatkan profesionalismenya, antara 
lain: 
a. Para tenaga pendidik dan kependidikan akan bekerja lebih giat apabila kegiatan 
yang diadakan menarik dan menyenangkan. 
b. Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan di informasikan kepada para 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dilibatkan dalam penyusunan tujuan 
tersebut. 
c. Para tenaga pendidik dan kependidikan harus selalu diberitahu tentang hasil 
dari setiap pekerjaannya. 
d. Pemberian hadiah lebih baik daripada hukuman, namun sewaktu-waktu 
hukuman juga diperlukan. 
e. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan 





menunjukkan bahwa kepala sekolah memperhatikan mereka, mengatur 
pengalaman sedemikian rupa sehingga setiap pegawai pernah memperoleh 
kepuasan dan penghargaan. 
Dengan demikian seorang kepala sekolah dalam fungsinya sebagai motivator 
harus dapat mengupayakan supaya guru dan semua tenaga kependidikan yanga da di 
lingkup sekolah bersangkutan selalu meningkatkan kemampuan dan tanggung 
jawabnya dengan memperhatikan kesejahteraan, dan rasa kebersamaan untuk 
mencapai produktifitas kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dalam konsep Islam, perlu memahami terlebih dahulu bahwa motivasi sebagai 
fungsi dan kedudukan bekerja karena mencari nafkah dalam Islam adalah sebuah 
kewajiban. Setiap manusia memiliki gharizatun hadawiyah (kebutuhan pokok) 
sehingga salah satu pemenuhannya yaitu dengan bekerja.  
Pengertian kepala sekolah menurut Wahjosumidjo adalah seorang tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah (sekolah), tempat 
diselenggarakannya proses belajar mengajar atau tempat terjadinya interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran Pemimpin harus 
membantu dalam mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan mengambil 
keputusan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing.18 
                                                             
18 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan 






Setiap anggota harus didorong agar tumbuh menjadi orang yang mampu 
menyelesaikan masalah-masalahnya, dengan menghindari ketergantungan yang 
berlebih-lebihan pada pemimpin atau orang lain. Setiap anggota harus dibina agar tidak 
menjadi orang yang selalu menunggu perintah, sehingga tidak bekerja jika tidak 
diperintah. Setiap anggota organisasi tidak boleh menjadi orang yang menunggu 
disuapi, karena tidak mampu menyuap sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Keberanian untuk berbuat sesuatu sesuai dengan batas-batas tanggung jawabnya harus 
terus dikembangkan. 
Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus mampu mendorong guru 
dan pegawai untuk memahami tujuan yang akan dicapai. Ia harus memberi kesempatan 
untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Selain itu, 
kepala sekolah harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi. Ia harus 
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman, dan penuh semangat. 
Istilah kerja dalam Islam bukan semata-mata merujuk kepada mencari rezeki 
untuk menghidupi diri dan keluarga dengan menghabiskan waktu siang maupun malam 
dan tidak kenal lelah, tetapi kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang 
mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri sendiri, keluarga, maupun 
masyarakat di sekitarnya. 
Islam memberkati orang yang bekerja dan menjadikannya bagian dari ibadah 
dan jihad bila diniatkan karena Allah Subhana Wa Ta’Ala. Dengan bekerja, individu 
bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, mencukupi kebutuhan keluarganya dan berbuat 





Kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana diselenggarakan proses 
belajar mengajar.19 Pemimpin yang dalam bahasa Inggris disebut leader dari akar kata 
to lead yang terkandung arti yang saling erat berhubungan: bergerak lebih awal, 
berjalan di depan, mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu, memelopori, 
mengarahkan pikiran-pendapat-tindakan orang lain, membimbing, menuntun, 
menggerakkan orang lain melalui pengaruhnya.  
Selanjutnya, penulis akan menjelaskan definisi kepemimpinan menurut para 
ahli. Definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli berbeda-beda antara 
yang satu dengan yang lain. Hoy dan Miskol, sebagaimana dikutip Purwanto, 
mengemukakan bahwa definisi kepemimpinan hampir sebanyak orang yang meneliti 
dan mendefinisikannya.20 
Kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing sesuatu kelompok 
sedemikian rupa, sehingga tercapailah tujuan dari kelompok itu.21 
  Kepala madrasah terdiri dari dua kata yaitu “kepala” dan “madrasah”. Kata 
“kepala” dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah 
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lembaga. Sedang “madrasah (sekolah)” adalah sebuah lembaga dimana menjadi 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana 
kepala madrasah (sekolah) dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah (sekolah) dimana diselenggarakan 
proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.22 
Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa kepala madrasah (sekolah) merupakan 
seseorang yang diberi tugas oleh bawahannya untuk memimpin suatu madrasah dimana 
di dalam madrasah diselenggarakan proses belajar mengajar. Di dalam menjalankan 
tugasnya kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia 
yang ada. Hal ini bertujuan agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas yang telah 
diberikan kepada mereka. Selain itu seorang kepala madrasah juga bertanggung jawab 
tercapainya pendidikan. Ini dilakukan dengan menggerakkan bawahan ke arah 
tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. siswa, staf administrasi, 
pemerintah dan masyarakat adalah agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas 
kepemimpinannya dengan seefektif mungkin untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan 
yang diemban dalam mengoptimalkan sekolah., selain itu juga memberikan perhatian 
kepada pengembangan individu dan organisasi. 
                                                             
22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar 





Peran seorang pemimpin, akan sangat menentukan kemana dan akan menjadi 
apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga dengan  kehadiran seorang pemimpin akan 
membuat organisasi menjadi satu kesatuan yang memiliki kekuatan untuk berkembang 
dan tumbuh menjadi lebih besar. Begitu juga dengan kepala madrasah sebagai 
pemimpin lembaga pendidikan formal mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pemberdayaan tenaga kependidikan. 
Pihak sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu di tunjang oleh 
kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya. Meskipun 
pengangkatan kepala sekolah tidak dilakukan secara sembarangan, bahkan di angkat 
dari guru yang sudah berpengalaman atau mungkin sudah lama menjabat sebagai wakil 
kepala madrasah, namun tidak sendirinya membuat kepala sekolah menjadi profesional 
dalam melaksanakan tugasnya. Berbagai kasus masih banyak menunjukkan masih 
banyak kepala madrasah yang terpaku dengan urusan-urusan administrasi yang 
sebenarnya bisa dilimpahkan kepada tenaga administrasi.Dalam pelaksanaanya 
pekerjaannya kepala sekolah merupakan pekerjaan berat yang menuntut kemampuan 
ekstra.7  
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin formal suatu lembaga 
pendidikan, kepala sekolah atau madrasah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai 
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator. 
1. Kepala Sekolah Sebagai Educator (pendidik) 
Dalam melaksanakan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus 





di sekolahnya. Menciptakan iklim yang kondusif, memberikan dorongan kepada warga 
sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta 
melaksanakan model pembelajaran yang menarik. 
Dalam peranan sebagai pendidik, kepala sekolah harus berusaha menanamkan, 
memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yaitu pembinaan mental, 
moral, fisik, dan artistik bagi para guru dan staf di lingkungan kepemimpinannya.23 
a. Pembinaan mental yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini kepala sekolah 
harus mampu menciptakan iklim kondusif agar setiap tenaga kependidikan 
dapat melaksanakan tugas secara professional. 
b. Pembinaan fisik yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal- hal yang 
berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan, dan penampilan 
mereka secara lahiriah. Kepala sekolah profesional harus mampu memberikan 
dorongan agar para tenaga kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam 
berbagai kegiatan olahraga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun yang 
diselenggarakan oleh masyarakat sekitar. 
c. Pembinaan artistik yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni keindahan. Hal ini biasanya 
dilakukan setiap akhir tahun ajaran. 
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2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencana, 
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.24Kepala sekolah 
sebagai manajer mempunyai peran yang menentukan dalam pengelolaan manajemen 
sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah 
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), dan 
controlling (pengontrol).25 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. 
Pertama, mendayagunakan tenaga kependidikan melalui kerjasama atau 
kooperatif, dimaksudkan bahwa dalam peningkatan profesionalisme tenaga 
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus mementingkan kerjasama dengan 
tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan kegiatan. Sebagai 
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manajer kepala sekolah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber daya 
sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai tujuan. Kepala sekolah 
harus mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir secara analitik, dan 
konseptual, menjadi juru penengah dalam memecahkan berbagai masalah yang 
dihadapi oleh para tenaga kependidikan yang menjadi bawahannya, serta berusaha 
mengambil keputusan yang memuaskan bagi semua pihak. 
Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 
meningkatkan profesinya. Dalam hal ini kepala sekolah harus bersikap demokratis dan 
memberikan kesemapatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk 
mengembangkan potensinya secara optimal.  Misalnya memberi kesempatan untuk 
meningkatkan profesinya melalui berbagai penataran, workshop, seminar, diklat, dan 
loka karya sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan 
bahwa kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga 
kependidikan dalam kegiatan di sekolah (partisipatif).11 Peran kepala sekolah, yang 
menjalankan peran dan fungsinya sebagai manajer, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Wahjosumidjo yaitu: (a) peranan hubungan antar perseorangan, (b) peranan 
informasional, dan (c) sebagai pengambil keputusan.  
3. Kepala sekolah sebagai administrator 
 Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan pada hakekatnya, 
kepala sekolah mempunyai pengetahuan yang cukup tentang kebutuhan nyata 





perubahan yang sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah melalui program-
program pendidikan yang disajikan senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan 
kebutuhan baru dan kondisi baru.14 
Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan berbagai aktifitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan, pendokumenan seluruh program sekolah.Secara spesifik, kepala sekolah 
harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi 
peserta didik, mengelola administrasi sarana prasarana, mengelola administrasi 
personalia, mengelola administrasi keuangan dan mengelola administrasi 
kearsipan.Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat 
menunjang produktifitas madrasah. 
Peranan kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertolak dari hakekat 
administrasi pendidikan adalah mendayagunakan berbagai sumber (manusia, sarana 
dan prasarana, serta berbagai media pendidikan lainnya) secara optimal, relevan, 
efektif dan efesien guna menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Sebagai 
administrator kepala sekolah bekerjasama dengan orang dalam lingkungan pendidikan 
(sekolah). Ia melibatkan komponen manusia dengan berbagai potensinya, dan juga 
komponen manusia dengan berbagai jenisnya. Semuanya perlu ditata dan 
dikoordinasikan atau didayagunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Sebagai 
adminstrator pendidikan, kepala sekolah harus menggunakan prinsip pengembangan 
dan pendayagunaan organisasi secara kooperatif, dan aktifitas-aktifias yang melibatkan 





Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat 
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 
penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala 
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola 
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi 
sarana prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi 
keuangan. 
Untuk itu, kepala sekolah harus mampu menjabarkan kemampuan di atas dalam 
tugas-tugas operasional sebagai berikut: 
a. Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam penyusunan 
kelengkapan data administrasi pembelajaran,  data administrasi bimbingan 
konseling, data administrasi kegiatan praktikum, dan data administrasi kegiatan 
belajar peserta didik di perpustakaan. 
b. Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus diwujudkan dalam 
penyusunan kelengakapan data administrasi peserta didik, data administrasi 
kegiatan ekstrakurikuler, dan data administrasi hubungan kepala sekolah 
dengan orang tua peserta didik. 
c. Kemampuan mengelola administrasi personalia harus diwujudkan dalam 
pengembangan kelengakapan data administrasi tenaga guru, dan data 
administrasi tenaga kependidikan non guru. 
d. Kemampuan mengelola administrasi sarana prasarana harus diwujudkan dalam 





meubeler, data administrasi alat mesin kantor (AMK), data administrasi alat 
laboratorium dan lain sebagainya. 
e. Kemampuan mengelola administrasi kearsipan, harus diwujudkan dalam 
pengembanagan kelengkapan data administrasi surat masuk, surat keluar, surat 
keputusan, dan surat edaran. 
f. Kemampuan mengelola administrasi keuangan harus diwujudkan dalam 
pengembangan administrasi keuangan rutin, pengembangan administrasi 
keuangan yang bersumber dari masyarakat dan orang tua. 
Kepala sekolah sebagai administrator, harus memiliki berbagai ketrampilan 
sebagai bekal untuk dapat melaksanakan manajemen pendidikan secara lebih baik, 
diantaranya ketrampilan teknis (technical skill), ketrampilan hubungan manusia 
(human relation skill), dan ketrampilan konseptual (conceptual skill). 
4. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Salah satu tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.Kepala sekolah sebagai supervisor 
harus diwujudkan dengan kemampuan menyusun, dan melaksanakan program 
supervisi pendidikan, serta manfaatkan hasilnya. Kemampuan menyusun program 
supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas, 
pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstrakulikuler, pengembangan 
program supervisi perpustakaan, laboratorium dan ujian. 
Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang sengaja diberikan supervisor 





termasuk menstimulir, mengkoordinasi dan membimbing secara berlanjutan 
pertumbuhan guru-guru secara lebih efektif dalam tercapainya tujuan pendidikan. 
Supervisi mempunyai fungsi penilian (evaluation) dengan jalan penilitian 
(research) dan merupakan usaha perbaikan (improvement). Menurut Swearingen yang 
dikutip oleh syaiful sagala dalam bukunya administrasi pendidikan kontemporer, 
fungsi supervisi pendidikan adalah mengkoordinir semua usaha sekolah, 
memperlengkapi kepemimpinan sekolah, memperkuat pengalaman guru, menstimulasi 
situasi belajar mengajar, memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus, 
menganalisis situasi belajar mengajar, memberikankepada setiap anggota, dan 
mengintegrasikan tujuan pendidikan. 
Sehubungan dengan hal tersebut jelaslah bahwa fungsi pokok kepala madrasah 
sebagai supervisor terutama ialah membantu guru-guru dan staf lainnya dalam 
mengembangkan potensi-potensi mereka sebaik-baiknya. Untuk mengembangkan 
potensi-potensi mereka dengan kecakapan yang mereka miliki. 
Ngalim Purwanto dalam bukunya yang berjudul “Administrasi dan Supervisi 
Pendidikan”, menyarankan dua jenis fungsi supervisi yang penting untuk dilakukan: 
a. Inservice-training 
Inservice-training atau pendidikan dalam jabatan merupakan bagian 
yang integral dari program supervisi yang harus diselenggarakan oleh sekolah-
sekolah setempat untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan sendiri dan 






Sebab-sebab perlunya Inservice-training, di samping pendidikan 
persiapan yang kurang mencukupi, juga banyak guru-guru yang telah keluar 
dari sekolah guru tidak pernah atau tidak dapat menambah pengetahuan mereka 
sehingga menyebabkan cara kerja mereka tidak berubah-ubah, itu-itu saja dan 
begitu saja tiap tahun. Mereka tidak mengetahui dan tidak dapat menyesuaikan 
diri dengan perkembangan masyrakat dan Negara. 
Program Inservice-training dapat melingkupi berbagai kegiatan seperti 
mengadakan kursus, workshop, seminar, kunjungan-kunjungan ke sekolah lain, 
ceramah-ceramah dan demonstrasi mengajar dengan metode baru. 
b. Upgrading 
Pengertian Upgrading (penataran) sebenarnya tidak jauh bebeda 
dengan inservice training. Upgrading ialah usaha kegiatan yang bertujuan 
untuk meninggikan atau meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan kecakapan 
para pegawai, guru-guru, atau petugas pendidikan lainnya, sehingga dengan 
demikian keahliannya bertambah luas dan mendalam. 
Contoh Upgrading yang biasa dilakukan kalangan guru-guru dan 
petugas-petugas lainnya antara lain:memberi kesempatan kepada guru- guru 
SD yang berijazah SGB atau sedrajat untuk mengikuti KGA/KGP agar 
memiliki pengetahuan yang setingkat dengan SGA/SPG atau memberi 
kesempatan kepada pegawai administrasi (tata usaha) yang memiliki ijazah 






5. Kepala Sekolah sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua 
arah, dan mendelegasikan tugas. 
Kepemimpinan yang efektif harus mengedepankan ketrampilan 
kepemimpinan, meningkatkan kualitas kepemimpinan.Oleh sebab itu kepemimpinan 
pemimpin secara efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang 
efektif. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (followship), kemauan orang lain 
atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan 
seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk apabila 
tidak ada bawahan. 
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat 
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 
sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. 
Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat: (1) 
jujur, (2) percaya diri, (3) tanggungjawab, (4) berani mengambil resiko dan keputusan, 
(5) berjiwa besar, (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.23 
Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan tercermin 
dalam kemampuan; (1) memahami kondisi tenaga kependidikan (guru dan non guru), 





pengembangan tenaga kependidikan, (4) menerima masukan, saran dan kritik dari 
berbagai pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya.24 
Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin dari kemampuannya 
untuk: (1) mengembangkan visi sekolah, (2) mengembangkan misi sekolah, dan (3) 
melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan misi ke dalam tindakan.25 
Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari kemampuannya dalam; 
(1) mengambil keputusan bersama tenaga kependidikan di sekolah, (2) mengambil 
keputusan untuk kepentingan internal sekolah, dan (3) mengambil keputusan untuk 
kepentingan eksternal sekolah.26 
 Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemampuannya untuk: (1) 
berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di sekolah, (2) menuangkan 
gagasan dalam bentuk tulisan, (3) berkomunikasi secara lisan dengan peserta didik, (4) 
berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan masyarakat lingkungan sekitar 
sekolah.27 
Untuk mencapai tujuan sekolah yang efektif dan efesien, kepala sekolah perlu 
mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak buahnya. 
Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang 
tepat serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian, kiranya kegiatan sekolah akan 
berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai secara optimal.28 Terkait dengan hal tersebut, 





fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana 
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.29 
Berkenaan dengan pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kepala 
sekolah merupakan seorang yang mempunyai tugas dan tanggungjawab untuk 
memimpin suatu lembaga pendidikan (sekolah), yang di dalamnya diselenggarakan 
proses belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu keberhasilan 
proses belajar mengajar, tidak bisa terlepas dan merupakan bagian dari tugas dan 
tanggung jawab kepala sekolah. Kepala sekolah mempunyai tugas dan bertanggung 
jawab terhadap kualitas sumber daya manusia (guru, tenaga non kependidikan, dan staf 
sekolah lainnya), karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat profesional dalam 
organisasi sekolah, yang bertugas mengatur semua sumber daya manusia dalam 
organisasi (sekolah), dan bekerja sama dengan tenaga kependidikan (guru) yang 
bertanggung jawab dalam mendidik anak, untuk mencapai keberhasilan pendidikan. 
Dengan demikian kepala sekolah yang berhasil apabila ia memahami 
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu 
melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tanggungjawab 
untuk memimpin sekolah. Studi keberhasilan kepala sekolah menunjukkan bahwa 
kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. 
Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa ”keberhasilan sekolah adalah 





serta dapat memberikan kepuasan kepada seluruh komponen lembaga pendidikan, 
khususnya para guru, staf sekolah, bukan hal yang mudah. Hal ini disadari bahwa 
masing-masing kepala sekolah memiliki kemampuan (skill) yang berbeda-beda, 
komunikasi antar pribadi yang berbeda-beda, serta kondisi bawahan yang berbeda pula, 
di sinilah dibutuhkan kepala sekolah yang mampu mengadakan komunikasi positif 
dengan berbagai pihak terkait. Berkenaan dengan hal tersebut, Sagala menyatakan 
bahwa, fungsi dan tugas kepala sekolah pada semua jenis dan jenjang satuan 
pendidikan (sekolah) sebagai unit pendidikan formal.  
Slamet yang dikutip oleh Sagala menyatakan bahwa ada tujuh belas 
karakteristik kepala sekolah yang profesional, yaitu:34 
1) Memiliki  visi,  misi,  dan  strategi dengan memahami cara untuk mencapainya. 
2) Memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan sumber daya sekolah untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah. 
3) Keputusan yang tepat, cepat dan akurat. 
4) Toleran terhadap perbedaan dan tegas terhadap pencapaian tujuan. 
5) Memobilisasi sumber daya sekolah. Mengeleminasi pemborosan, dan memotivasi 
anggotanya. 
6) Pola pikir menggunakan pendekatan sistem. 
7) Memiliki indikator kejelasan tugas pokok dan fungsi. 





9) Mengembangkan kurikulum, pembinaan personalia, manajemen peserta didik, 
perlengkapan fasilitas, keuangan, dan hubungan masyarakat. 
10) Melakukan analisis SWOT (Strangeth, Weakness, Oportunity, Threat). 
11) Membangun team working yang cerdas dan kompak. 
12) Mendorong kreativiatas dan inovasi 
13) Mendorong tipikal pelaku sekolah yang ideal dan bermutu. 
14) Menggunakan model Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
15) Fokus kegiatan pada proses pembelajaran dan  memberdayakan dengan prinsip-
prinsip demokrasi pendidikan. 
Kepala sekolah yang profesional akan menciptakan sekolah yang bermutu dan 
efektif, dan ini menggambarkan bahwa kepala sekolah memiliki kekuatan teknikal 
penerapan fungsi-fungsi manajemen, kekuatan manusia pemanfaatan potensi sosial 
sekolah, kekuatan pendidikan dan kepemimpinan, kekuatan simbolik atas kedudukan 
profesional, dan kekuatan budaya sebagai sistem nilai yang berorientasi pada budaya 
mutu dan etos kerja yang tinggi.35 
6. Kepala sekolah sebagai inovator 
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalani hubungan yang harmonis 
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintregasikan setiap kegiatan, 
memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan 
mengembangkan model-model pembelajaran inofatif. 






 a. Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha memberikan 
saran, mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan agar dapat 
berkembang secara optimal dalam melakukan tugas-tugas yang 
diembannya.  
b.  Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha mencari gagasan 
dan cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya.  
c. Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berupaya mendelegasikan 
tugas kepada tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan 
serta kemampuan masing-masing. 
d. Integratif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha mengintegrasikan 
semua kegiatan, sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai 
tujuan sekolah secara efektif, efisien dan produktif.  
e. Rasional dan obyektif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 
berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan rasio dan obyektif. 
f. Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 





kegiatan atau target berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang 
dimiliki oleh setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki 
oleh sekolah.  
g.  Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha memberikan teladan 
dan contoh yang baik.  
h. Adabtabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus mampu 
beradaptasi dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha menciptakan 
situasi kerja yang menyenangkan dan memudahkan para tenaga kependidikan untuk 
beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.36 
Kepala sekolah sebagai innovator harus mampu mencari, menemukan, dan 
melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah. Gagasan baru tersebut misalnya 
moving class. Moving class adalah mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas 
tetap menjadi kelas bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas 
tersendiri, yang dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat lainnya. Moving class ini 
bisa dipadukan dengan pembelajaran terpadu, sehingga dalam suatu laboratorium 
bidang studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru (fasilitator), yang bertugas 
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar.37 Hal senada juga 
dikatakan oleh Sagala, bahwa untuk mengoptimalkan kualitas pembelajaran kegiatan 
belajar mengajar di kelas, maka salah satu sistem pendidikan yang diterapkan adalah 





Moving class adalah suatu model pembelajaran yang diciptakan untuk belajar 
aktif dan kreatif, dengan sistem belajar mengajar bercirikan peserta didik yang 
mendatangi guru di kelas, bukan sebaliknya. Dalam sistem ini setiap guru mata 
pelajaran mempunyai kelas pribadi, untuk mengikuti setiap pelajaran peserta didik 
harus berpindah dari satu kelas ke kelas yang lain yang sudah ditentukan. Sehingga 
terdapat penamaan kelas berdasarkan bidang studi, misalnya Kelas Biologi, Kelas 
Bahasa, dan Kelas Fisika. Setiap kali subyek pelajaran berganti, maka peserta didik 
akan meninggalkan kelas, dan mendatangi kelas lainnya sesuai bidang studi yang 
dijadwalkan. 
7. Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya.Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan 
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan 
penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.38 
Pertama, pengaturan lingkungan fisik. Lingkungan yang kondusif akan 
menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh 
karena itu kepala sekolah harus mampu membangkitkan motivasi tenaga kependidikan 
agar dapat melaksanakan tugasnya secara optimal. Pengaturan lingkungan fisik 
tersebut antara lain mencakup ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang 





Kedua, pengaturan suasana kerja. Suasana kerja yang tenang dan 
menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja para tenaga kependikan. Untuk itu, 
kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan para 
tenaga kependidikan, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan 
menyenangkan. 
Ketiga, disiplin. Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 
menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin ini diharapkan 
dapat tercapai tujuan secara efektif dan efesien, serta dapat meningkatkan produktifitas 
sekolah. 
Keempat, dorongan. Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, baik faktor dari dalam maupun dari lingkungan. Dari berbagai 
faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat 
menggerakkan faktor-faktor lain kearah efektifitas kerja, bahkan motivasi sering 
disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang berfungsi sebagai penggerak dan 
pengarah. 
Kelima, penghargaan. Penghargaan (reward) ini sangat penting untuk 
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan. Melalui penghargaan ini para 
tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan profesionalisme kerjanya 
secara positif dan produktif. Pemberian penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi 
tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk 





(1) Para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang dilakukannya menarik 
dan menyenangkan.  
(2) Tujuan kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada para 
guru sehingga mereka mengetahui tujuan dia bekerja, para guru juga dapat 
dilibatkan dalam penyusunan tujuan tersebut. 
(3) Pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun sewaktu-waktu hukuman 
juga diperlukan.  






















A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan jenis deskriptif dengan menggunakan 
metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran 
tentang situasi dan kejadian secara factual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat, dan hubungan suatu fenomena.26Jenis penelitian deskriptis yaitu data yang 
berbentuk kata-kata, skema dan gambar. Memberikan gejalah-gejalah, fakta-fakta atau 
kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau 
daerah tertentu.27 
Penelitian deskriptif merupakan pengambaran suatu fenomena social 
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara 
jelas dan spesifik. Penelitian deskiptif kualitatif lebih menekanakan pada keaslian 
tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana pada kenyataan yang 
benar-benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.28 Oleh karena itu 
penelitian ini mendeskripsikan tentang Peranan Kepala Madrasah Dalam Memberikan 
                                                             
26Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. 
III; Jakarta: PT Raja Grafindopersada, 2002), h. 69 
 
27Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: 
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Kebijakan Penggunaan Media Sosial Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MAN 
I  Talasalapang Makassar. 
B. Metode Pendekatan 
 Penelitian ini mengunakan pendekatan kognitif perilaku organisasi, 
khususnya untuk memahami Peranan Kepala Madrasah Dalam Memberikan 
Kebijakan Penggunaan Media Sosial Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 
MAN I  Talasalapang Makassar. Dalam pendekatan perilaku organisasi terdiri 
atas: 
1) Pendekatan Kognitif 
Pendekatan kognitif menekankan mental internal seperti berpikir dan 
menimbang. Penafsiran individu tentang lingkungan dipertimbangkan lebih 
penting dari lingkungan itu sendiri. Pendekatan penguatan (reinforcement) 
menekankan pada peranan lingkungan dalam perilaku manusia. 
Dalam pendekatan kognitif, data atas sikap, nilai, pengertian dan 
pengharapan pada dasarnya dikumpulkan lewat survei dan kuisioner. Pendekatan 
reinforcement mengukur stimulan lingkungan dan respon materi atau fisik yang 
dapat diamati, lewat observasi langsung atau dengan pertolongan sarana teknologi. 
Pendekatan psikonalisis menggunakan data ekspresi dari keinginan, harapan, dan 
bukti penekanan dan bloking dari keinginan tersebut lewat analisa mimpi, asosiasi 





2) Pendekatan Fenomenologi 
Fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek peneliti dengan menggambarkan 
dengan kejadian-kejadian proses penyelenggaraannya sebagaimana yang terjadi 
dengan apa adanya. 
C. Sumber Data 
1. Sumber Primer  
Data yang dihimpun secara langsung dari penelitian lapangan melalui 
wawancara dan observasi.29 Adapun data yang diperoleh dari informan peneliti dan 
hasil observasi yaitu dengan cara purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang dipilih 
untuk diteliti adalah  kepala madrasah,  kepala bidang  kesiswaan. & ketua OSIS MAN 
1 Makassar 
2. Sumber Sekunder 
Data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara 
(diperoleh dari pihak lain), tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian.30 Dalam 
hal ini dokumen sekolah dan data serta buku pustaka yang terkait dengan penelitian ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi  
Data untuk menjawab penelitian dapat dilakukan pula dengan cara 
pengamatan yakni mengamati gejala yang akan diteliti. Dalam hal ini panca indra 
manusia (penglihatan dan pendengaran) di perlukan untuk menangkap gejalah yang 
diamati dari penglihatan maupun pendengaran berdasarkan penelitian sebaiknya 
dicatat dan catatan tersebut di analisi.31 Adapun yang telah saya amati adalah MAN I 
Talasalapang. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview), yaitu pengumpulan data dengan cara bertanya 
langsung untuk mendapatkan informasi.32 Dimana seorang peneliti melihat langsung 
lokasi peneliti serta menayakan langsung hal-hal berdasarkan rumusan masalah dalam 
penelitian. Dengan menggunakan wawancara terstruktur yang merupakan wawancara 
dengan seperangkat pertanyaan yang telah ditentukan sebelumnya disiapkan oleh 
pewawancara sebelumnya. Penulis mengunjungi langsung ke MAN I Talasalapang. 
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Selain dengan wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh lewat 
buku, jurnal, internet dan sumber-sumber lainnya yang bisa membantu penulis untuk 
mendapatkan banyak informasi terkait dengan masalah yang akan diteliti. 
E. Keabsahan Penelitian 
Studi kasus ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Ada empat 
kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan dalam suatu penelitian pendekatan 
kualitatif. Empat hal tersebut adalah Sebagai berikut : 
1. Keabsahan Konstruk (Construct Validity) 
Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa yang 
berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan ini juga dapat 
dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya adalah dengan 
proses triangulasi, yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau Sebagai pembanding 
terhadap data itu. Menurut Patton ada 4 macam triangulasi Sebagai teknik pemeriksaan 
untuk mencapai keabsahan, yaitu : 
2. Triangulasi Data 
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, 
hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap 





3. Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan 
data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing studi kasus bertindak Sebagai pengamat 
(expert judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data. 
4. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlaianan untuk memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori telah 
dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data tersebut. 
5. Triangulasi Metode 
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti metode 
wawancara dan metode observasi. Dala  m penelitian ini, peneliti melakukan metode 
wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat wawancara dilakukan. 
a. Keabsahan Internal (Internal Validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Keabsahan 
ini dapat dicapai melalui proses analisis dan interpretasi yang tepat. Aktivitas dalam 
melakukan penelitian kualitatif akan selalu berubah dan tentunya akan mempengaruhi 
hasil dari penelitian tersebut. Walaupun telah dilakukan uji keabsahan internal, tetap 





b. Keabsahan Eksternal (Eksternal Validity) 
Keabsahan ekternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian dapat                                                                                                                                  
digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif memiliki sifat 
tidak ada kesimpulan yang pasti, penelitiaan kualitatif tetapi dapat dikatakan memiliki 











A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Gambaran umum lokasi penelitian menguraikan tentang sejarah singkat MAN 
1 Makassar dan visi misi MAN 1 Makassar. 
1. Sejarah Singkat MAN 1 Makassar 
MAN 1 Makassar merupakan Madarasah Aliyah Negeri pertama di Makassar 
yang bernama Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang. Sejarah singkat MAN 1 
Makassar, bermula sejak dikeluarkan SKB 3 Menteri. Menteri Agama No. 6 Th. 1975, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, No. 37/U/1975 dan Menteri Dalam Negeri No. 
36 Th. 1975, tanggal 24 Maret 1975. 
Sebagai pelaksana keputusan Presiden No. 4 Tahun 1972 dan instruksi 
presiden No. 15 Tahun 1974, sesuai dengan petunjuk presiden pada sidang kabinet 
terbatas tanggal 26 November 1974, maka didirikan 2 lembaga pendidikan dalam 2 
jenjang yang berbeda yaitu Pendidikan Pegawai Urusan Peradilan Agama (PPUPA) 
dalam jenjang lanjutan tingkat pertama, dengan status sebagai tempat pendidikan kader 
untuk pegawai dalam lingkungan Departemen Agamadan sekolah persiapan Institut  
Agama Islam Negeri (SP. IAIN) dalam jenjang tingkat menengah atas yang berstatus 
sebagai pengelola calon untuk melanjutkan pendidikan pada perguruan tingkat tinggi 
yaitu Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Pada saat itu, lembaga pendidikan Pegawai 





persiapan Institut Agama Islam Negeri (SP IAIN) dipimpin oleh Drs. Mochtar Husain. 
Pada tahun 1978 kedua lembaga tersebut digabung menjadi satu lembaga pendidikan 
yang diberi nama Madrasah Aliyah Negeri Ujung Pandang. 
Dalam perjalanan Kota Ujung Pandang yang merupakan kota tempat lembaga 
tersebut berada, berubah nama menjadi kota Makassar dan SK Menteri No. 16 Tanggal 
16 Maret 1978, tentang peralihan PGA 6 tahun menjadi Madrasah Aliyah maka PGA 
6 Tahun yang ada di Makassar menjadi MAN 2, dan MAN Ujung Pandang berubah 
nama menjadi MAN 1 Makassar. 
Pada awal pendirian MAN Ujung Pandang , berstatus sebagai pusat rayon 
penyelenggara ujian negara dengan mewilayai beberapa Madrasah di 11 kabupaten 
antara lain, kota Ujung Pandang, Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, Kabupaten 
Jeneponto, Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Sinjai, 
Kabupaten Selayar, Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep, Kabupaten Barru dengan 
4 Jurusan yaitu: Jurusan IPA, IPS, Bahasa dan Agama. 
Dalam perkembangannya dibeberapa Kabupaten beberapa Madrasah Aliyah 
telah terbentuk dan dapat melaksanakan ujian Negara sendiri, maka pada Tahun Ajaran 
1981/1982 MAN Ujung Pandang sebagai pusat rayon penyelenggara, tinggal hanya 
mewilayahi 6 Kabupaten yaitu, Kota Madya Ujung Pandang, Kab. Gowa, Kab. 
Takalar, Kab. Jeneponto, Kab. Pangkep dan Kab. Maros. 
Pada tahun ajaran 1982/1983 MAN Ujung Pandang tidak lagi menjadi pusat 





yang mengkoordinir Madrasah Aliyah Swasta yang ada di kota Madya Ujung Pandang, 
Kab. Gowa, Kab. Takalar, Kab. Jeneponto, Kab. Pangkep dan Kab. Maros. 
Sampai saat ini MAN 1 Makassar masih tetap membina 10 Madrasah Swasta 
di Makassar yang ada di dalam wilayah KKN MAN 1 Makassar. 
Sejak berdirinya sampai sekarang, MAN 1 Makassar telah dipimpin oleh 8 
kepala  Madrasah yaitu:c 
a. Abd. Rahman A.    1978-1982 
b. Drs. M. Idris Yakub    1982-1984 
c. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi  1984-1991 
d. Drs. Umar Tanratu    1991-1993 
e. Drs. H. Bustani Syarif   1993-1994 
f. Drs. H. M. Arsyad Parenrengi  1994-1997 
g. Drs. H. Muh. Shabir Musi, Lc. MA  1997-2006 
h. Drs, H. Amiruddin Rauf, S.Pd., M.Pd 2006-2015 
i. Ramli Rasyid S.Ag, M.Pd.I, M.Ed  2015-2018 
j. Dr. Luqman MD., S.Ag., S.E., M.M.  2018-Saat ini  
2. Visi & Misi  MAN 1 Talasalapang Makassar 
MAN 1 Talasalapang Makassar sebagai lembaga pendidikan menengah 
berbasis agama Islam ini perlu mempertimbangkan harapan siswa, orang tua siswa, 
penyerap lulusan dan masyarakat dalam merumuskan visi madrasahnya. MAN 1 
Makassar juga diharapkan merespons perkembangan dan tantangan masa depan dalam 





Madrasah  Aliyah Negeri 1 Talasalapang Makassar berikhtiar untuk dapat 
merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam era informasi dan 
globalisasi melalui filterisasi iman dan takwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Madrasah  Aliyah Negeri 1 Makassar ingin mewujudkan harapan dan respon tersebut 
dalam visi berikut: 
Visi: 
“Memiliki, IPTEK, IMTAQ yang didasari nilai Islam, mampu bersaing secara global, 
dan dapat diaplikasikan dalam masyarakat”. 
Misi: 
a. Menjadikan MAN 1 Makassar sebagai salah satu madrasah unggulan.  
b. Meningkatkan prestasi di bidang akademik, olahraga dan seni. 
c. Meningkatkan pengetahuan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan 
sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. 
d. Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu menjalankan ajaran 
agama dengan baik. 
e. Menyiapkan sumber daya manusia yang mampu mengaktualisasikan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan masyarakat. 
Tujuan: 
a. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan.  






c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik untuk memberikan pelayanan 
pembelajaran secara efektif dan efisien, agar siswa dapat berkembang secara 
optimal. 
d. Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan minat 
dan bakat peserta didik. 
e. Membiasakan peserta didik dengan aktifitas keagamaan. 
f. Terjalinnya kerja sama antarwarga/keluarga besar Madrasah dan lingkungan 
sekitar 
B. Penggunaan Media Sosial pada Siswa MAN I Talasalapang Makassar Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
 Penelitian yang berjudul Kebijakan Kepala Madrasah Dalam Penggunaan 
Media Sosial Siswa MAN 1 Talasalapang Makassar, penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 26 Desember 2019 sampai tanggal 11 Februari 2020. Setelah melakukan 
pengumpulan data melalui teknik wawancara dan teknik pengumpulan data lainnya, 
pada bab IV penulis melakukan hasil penelitian lapangan yang telah dilaksanakan di 
MAN 1 Makassar, secara deskriptif terkait dengan judul “Kebijakan Kepala Madrasah 
dalam Penggunaan Media Sosial Siswa   MAN 1 Talasalapang Makassar” 
Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Talasalapang Makassar, siswanya 
memiliki intensitas pengguna media sosial yang tinggi. Terlihat beberapa siswanya 
memegang handphone ditangannya masing-masing dalam lingkungan sekolah  yang 
seharusnya tidak digunakan. Apalagi ketika sudah di luar jam belajar buku yang 





Terlihat ketika waktu transisi pergantian materi, ataupun saat jam belajar usai, banyak 
siswa yang lebih asik memanfaatkan waktu senggangnya didalam kelas dan lingkungan 
madrasah hanya untuk memainkan handphone nya. 
Penggunaan media sosial di MAN 1 Makassar ini khususnya untuk siswa 
terbilang sangat aktif, melihat siswa-siswi yang rata-rata menggunakan handphone 
berbasis android, fenomena yang seperti bukan menjadi hal yang langka karena kita 
ketahui bahwa pelajar milenial pasti sudah mengenal yang namanya smartphone, cara 
penggunaannya pun juga sangat mudah, jadi tidak heran ketika hampir semua siswa 
memiliki akun media sosialnya masing-masing, seperti Facebook, Whatsapp, 
Instagram dan media sosial lainnya. Dengan hal ini, arus globalisasi yang diikuti 
dengan perkembangan teknologi dapat memberikan pengaruh yang cukup besar 
terhadap siswa yang dapat membuat mereka berbuat hal positif bahkan negatif. Tidak 
sedikit siswa yang menghabiskan waktunya hanya untuk aktif di media sosial, karena 
sekarang hal apapun bisa kita temui dengan mengakses internet. Selain media sosial, 
ada juga game online yang banyak diminati siswa khusunya laki-laki, ini tidak kalah 
besar pengaruh buruknya tehadap siswa karena memberikan candu yang berat. 
Media sosial sudah menjadi kebutuhan sehari-hari siswa, untuk memenuhi 
kebutuhan komunikasi, informasi dan hiburan. Jika dilakukan secara terus-menerus 
tanpa mengenal waktu serta kurangnya pengawasan dari guru ataupun orang tua ini 





belajar disebabkan karena sudah terlanjur nyaman dengan handphone nya, maka dari 
itu, ada kebijakan dari sekolah untuk menyikapi masalah tersebut.33 
Pernyataan dari narasumber yang mengatakan bahwa: 
“Siswa-siswi di sekolah sini pasti punya akun media sosialnya masing-masing, 
apalagi pelajar-pelajar jaman sekarang yang mendominasi pengguna media 
sosial, cara buatnya juga gampang jadi sangat mudah untuk diakses dan rata-rata 
siswa bisa menghabiskan waktunya hanya dengan HP nya. Jadi, kebiasaan seperti 
itu yang harus kami sikapi agar semangat belajar siswa ini lebih ditingkatkan 
lagi”34 
 
Penggunaan media sosial di MAN 1 Talasalapang Makassar sangat aktif, hal 
tersebut dilihat dari siswa yang memakai atau memiliki media sosial, dari semua siswa 
hanya beberapa orang yang tidak memiliki media sosial, apalagi dijaman yang 
sekarang, siswa lebih tertarik untuk mengetahui berita atau informasi dibandingkan 
media siar atau TV. Bagi siswa, media sosial merupakan aplikasi yang digunakan untuk 
mengakses ke dunia maya dan dijadikan sebagai gaya hidup dalam kehidupan sehari-
hari. 
Menurut narasumber, media sosial dapat memberikan hal yang baik, karena 
dengan media sosial kita dapat memanfaatkan dengan mencari tahu sesuatu yang tidak 
didapatkan dibuku sekolah. Selain itu media sosial juga dapat mempermudah siswa 
dalam menggali informasi yang lengkap. 
                                                             
33 Wawancara dengan kepala sekolah di MAN 1 Makassar tanggal 13 januari 
2020 
34 Wawancara langsung dengan Kepala Sekolah di MAN 1 Makassar tanggal 





Siswa juga mengakui bahwa ia sangat aktif dalam menggunakan media sosial 
dengan cara menonton konten edukasi seperti channel Calon Sarjana yang diakses 
melalui media sosial facebook. Selain itu, kegiatan yang selalu dilakukan siswa yaitu 
memposting kegiatan sehari-hari di media sosial Whatsapp, Instagram dan Twitter, 
untuk berita, siswa lebih aktif menonton Instagram dan Twitter, karena Twitter dikenal 
sebagai media sosial paling update diantara media sosial lainnya.35 
Pernyataan dari narasumber yang mengatakan bahwa: 
“Menurut saya kak siswa disini lebih banyak yang menggunakan media sosial, 
dan kebanyakan juga pengguna aktif. Saya sendiri kak lebih aktif di Instagram, 
Whatsapp dan Twitter untuk posting aktifitas sehari-hari, kalau untuk nonton 
lebih suka youtube dan Instagram itupun  konten edukasi seperti channel Calon 
Sarjana, dan bagi saya media sosial sangat penting, bisa memberikan kita hal 
yang baik jika kita gunakan dengan baik juga, jadi tergantung diri masing-masing 
kak bagaimana kita gunakan media sosial dengan sewajarnya”36 
Penggunaan media sosial pada siswa menurut narasumber sangat terbilang 
aktif karena melihat siswa di MAN 1 Talasalapang Makassar rata-rata menggunakan 
media sosial, dan Ikha Sofyah menyebutkan bahwa siswa yang sering ia jumpai setiap 
hari semuanya menggunakan media sosial, dan ia menganggap bahwa media sosial 
sangat lumrah dikalangan pelajar masa kini. 
                                                             
35 Wawancara dengan siswa Nurul Syaqira,  tanggal  7 September 2020  di 
MAN 1 Makassar 
36 Wawancara langsung dengan siswa Nurul Syaqira, tanggal 7 september 2020 





Tidak sedikit siswa yang menggunakan media sosialnya dalam lingkungan 
sekolah diluar dari jam pelajaran, mulai dari mengabadikan kegiatan atau membuat 
status maupun hanya sekedar melihat-lihat saja isi dari media sosialnya. 
Siswa berpendapat bahwa media sosial sangat penting terkhusus untuk 
pelajaran, karena selain bisa mengetahui kegiatan orang-orang kita juga bisa 
menggunakan media sosial sebagai akses untuk belajar. Jadi bukan hanya buku sekolah 
atau buku cetak, tetapi kita juga bisa belajar dari media sosial tentang pengetahuan 
umum.37 
Pernyataan dari narasumber yang mengatakan bahwa:  
 
“Bagi saya media sosial sangat penting, karena kita bisa mendapatkan informasi 
melalui dunia maya, bukan hanya dari buku sekolah. Kami juga sangat jarang 
memegang HP, karena di sekolah kita hanya dibolehkan memegang HP pada saat 
jam istirahat atau jam pulang sekolah. Aturan di sekolah juga sangat ketat kak, 
dalam lingkungan sekolah dilarang memainkan HP jika pada saat jam belajar. 
Jika dilihat-lihat menurut saya kak kebanyakan yang keberatan dengan aturan ini 
karena mereka sudah candu akan hal dunia maya sehingga akan sulit menerima 
aturan tersebut”38 
 
Penggunaan  media sosial  siswa di MAN 1 Makassar sangat aktif terutama 
pada saat proses belajar mengajar, pada saat proses pembelajaran ada guru yang 
menggunakan smartphone sebagai alat belajar dan ada juga guru yang menggunakan 
buku tergantung guru bidang studi. Menurut siswa media sosial sangat penting dalam  
kehidupan sehari hari, dan mengangap sebagai kemajuan  jaman dan kemajuan 
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teknologi yang modern. Semua yang berkaitan dengan mata pelajaran  dapat diketahui 
melalui media sosial. 
Narasumber juga mengatakan bahwa peran media sosial sangat berkaitan 
dengan siswa karena yang mendominasi pengguna media sosial adalah dari golongan 
pelajar atau remaja. Hal ini berarti bahwa  media sosial dapat memberikan pengaruh 
yang besar terhadap penggunanya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua OSIS madrasah tersebut. Maka 
peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial siswa untuk di MAN 1 
Makassar masih sangat tinggi meskipun regulasi yang dikeluarkan oleh kepala sekolah 
dalam hal ini melarang membawa ponsel mereka masing-masing dalam kelas.39  
Pernyataan narasumber yang mengatakan bahwa: 
“Siswa di sekolah ini kak sangat aktif dalam menggunakan media sosial, dilihat 
dari kebiasaannya sehari-hari, karena menurut saya kak media sosial sangat 
penting dalam kehidupan kita, karena sekarang kak jamannya semakin moderen 
jadi kita juga harus ikut perkembangannya, jadi wajar kalau kebanyakan 
penggunanya rata- sosial rata siswa karena siswa termasuk generasi milenial, 
mau tidak mau harus ikut jaman kak. Tapi kembali ke diri masing-masing, 
bagaimana kita nijak dalam bermedia”40 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah: Siswa sangat aktif dalam 
bermedia sosial, hampir semua siswa memilik akun  media sosial, hal ini dilihat 
dari aktifitas siswa ketika dalam lingkungan sekolah, tidak sedikit siswa yang 
menggunakan handphone nya ketika jam isitrahat bahkan saat jam belajar 
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mengajar. Media sosial dijadikan sebagai gaya hidup sehari hari karena 
menganggap dapat memberikan hal yang baik salah satunya dengan cara 
menonton konten edukasi. 
C. Peranan Kepala Madrasah dalam Mengambil Kebijakan tentang Penggunaan 
Media Sosial 
Dalam aturan sekolah tetap mengizinkan siswa membawa handphone, akan 
tetapi pada saat jam pelajaran semua siswa diwajibkan untuk menyimpan handphone 
nya di ruangan guru dan akan dikembalikan kesiswa masing-masing pada saat jam 
pelajaran selesai atau jam pulang sekolah. 
Siswa juga mengatakan bahwa aturan ini dibuat secara tidak tertulis atau lisan 
yang disampaikan langsung kepada semua siswa  pada saat upacara berlangsung 
ataupun guru-guru yang akan diintruksikan langsung. 
Menurut narasumber, ia setuju dengan adanya aturan larangan membawa 
handphone ke kelas pada saat jam pelajaran berlangsung, karena dengan adanya aturan 
tersebut, siswa dapat lebih konsentrasi dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
guru. 
Disatu sisi, selain siswa tidak diperbolehkan membawa handphone ke kelas, 
pihak sekolah masih memberikan kebijakan membawa handphone ke sekolah, karena 





sebagai alat transportasi mengingat siswa masih dibawah umur untuk menggunakan 
kendaraan pribadi.41 
Pernyataan narasumber yang mengatakan bahwa: 
“Kepala sekolah masih memperbolehkan kita membawa HP kak, tapi dilarang 
dimainkan, jadi saat pelajaran sudah mau dimulai HP nya dikumpul di meja guru 
masing-masing sampai jam pulang agar siswa yang dijemput bisa 
menggunakannya. Selain itu, saya juga setuju dengan aturan ini karena banyak 
siswa yang naik ojek online, terus kalau kita mau pesan ojek harus pakai aplikasi 
di HP, jadi saya pribadi kak mendukung aturan sekolah tersebut”42 
 
Dalam meminimalisir penggunaan handphone di sekolah, MAN I 
Talasalapang Makassar mempunyai aturan bahwa seluruh siswa tidak diperbolehkan 
membawa handphone ketika dalam sekolah. Tetapi ada beberapa dari siswa melanggar 
peraturan tersebut, mereka tetap membawa handphone tersebut secara diam-diam, 
meskipun sudah ada yang pernah disita oleh pihak sekolah, sehingga regulasi dari 
Madrasah Aliyah Negeri I Talasalapang pun berubah dengan mengizinkan siswanya 
membawa handphone, tetapi harus menitipkannya kepada guru yang bersangkutan 
yang ada di sekolah. Mereka akan mengambilnya ketika jam istirahat atau jam-jam 
kosong. namun tetap saja ada juga siswa yang nekat membawanya ke kelas pada saat 
jam pelajaran berlangsung. Dengan masalah tersebut, siswa yang kedapatan membawa 
handphone ketika jam belajar maka akan disita oleh guru mata pelajaran dan akan 
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dikembalikan ketika siswa membuat surat pernyataan. Selain itu, guru BK juga akan 
memanggil wali murid yang bersangkutan ketika melakukan kesalahan yang sama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, bahwa madrasah 
sudah menerapkan dengan maksimal kebijakan pelarangan penggunaan handphone 
dalam tiap-tiap kelas, karena dalam proses belajar mengajar siswa harus kosentrasi dan 
fokus dalam menerima materi, tentunya dalam hal ini demi kebaikan siswa dan orang 
tua, ungkap pak Lukman selaku kepala sekolah. Kepala sekolah pun percaya bahwa 
siswa-siswi madrasahnya memiliki media sosialnya masing-masing dan kegandrungan 
akan hal itu. 
Kepala sekolah juga sudah berupaya dalam meningkatkan kualitas belajar 
siswa dalam hal ini memfokuskan mereka hanya pada proses belajar mengajar tanpa 
adanya gangguan handphone yang biasa siswa gunakan dalam bermedia sosial 
meskipun setiap kebijakan yang diambil masih jauh dari kata maksimal tapi kepala 
sekolah sudah berupaya secara maksimal dalam  mengeluarkan kebijakan  tersebut. 
Dalam proses mengefektifkan kebijakan penggunaan handphone dalam kelas 
kepala sekolah menginstruksikan kepada seluruh guru-guru untuk menyita handphone 
siswa yang apabila kedapatan dalam proses belajar mengajar bahkan kepala sekolah 
juga sudah menginstruksikan kepada siswa untuk menyimpan handphone mereka di 
ruang guru  sampai berakhirnya proses belajar mengajar.43 
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Menurut Ikha Sofyah, dengan diberlakukannya aturan larangan membawa 
handphone ke kelas, ia berpendapat antara setuju dan tidak setuju, karena dengan 
adanya aturan ini, sebagai pelajar milenial, seharusnya bisa memanfaatkan teknologi 
sebagai alat untuk belajar selain buku sekolah. Dalam hal ini berarti pendidikan juga 
harus mengikuti jaman yang semakin modern. 
Adapun yang tidak disetujui adalah ketika siswa diperbolehkan membawa 
handphone ke sekolah tapi disalahgunakan, yang seharunya ada nilai positifnya  tetapi 
yang diambil cuma negatifnya, seperti nonton vidio yang tidak penting, yang sama 
sekali tidak ada kaitannya dengan mata pelajaran. 
Dengan banyaknya kasus yang seperti ini, mungkin ini menjadi salah satu 
faktor kepala sekolah mengeluarkan aturan larangan membawa handphone ke kelas 
terkhusus untuk siswa siswi di MAN 1 Makassar. Jadi, selain kepala sekolah 
mengintruksikan langsung ke siswa, guru-guru juga bertugas untuk mentertibkan siswa 
agar handphone nya tidak digunakan pada saat jam pelajaran berlangsung dengan cara 
semua handphone siswa dikumpul.44 
Pernyataan narasumber yang mengatakan bahwa: 
“Dengan adanya aturan ini kak saya antara setuju dengan tidak setuju karena 
kalau kita diperbolehkan membawa HP ke sekolah biasanya ada siswa yang 
masih membawa HP nya secara diam-diam ke kelas, kalaupun diperbolehkan 
diluar jam pelajaran kadang juga Cuma buat main game online atau buka 
sosmednya, tapi sebaliknya kalau tidak diperbolehkan membawa HP ke sekolah 
                                                             






pasti banyak siswa yang keberatan karena kebanyak siswa disini menggunakan 
jasa ojek online”45 
 
Ada beberapa kendala yang menjadi permasalahan di madrasah sehingga 
penerapan kebijakan penggunaan handphone di madrasah tidak mampu sampai kepada 
apa yang menjadi tujuan kami. Berdasarkan wawancara dengan kepala bagian 
kesiswaan ada beberapa faktor yang melatar belakangi siswa yang masih bandel & 
nekat membawa handphone nya di kelas, guru yang kadang abai melihat hal itu dan 
orangtua siswa yang tidak melarang anaknya untuk membawa gadget nya ke sekolah.  
Apalagi saat ini mengingat intensitas penggunaan media sosial hari ini 
didominasi oleh kelompok-kelompok terpelajar khususnya siswa-siswi yang berada 
dalam bangku sekolah. Bahkan tiap-tiap siswa-siswi, mereka semua memiliki akun 
media sosialnya masing-masing sehingga mereka sering online hanya sekedar untuk 
menulis status mereka. 
Beberapa hal diatas menjadi kendala atas regulasi yang sudah diterapkan 
kepala sekolah dalam  penggunaan  media sosial siswa untuk di MAN 1 Makassar, 
maka peneliti dapat menyimpulkan berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bagian 
kesiswaan bahwa peranan kepala madrasah dalam penggunaan media sosial siswa 
untuk di MAN 1 Makassar masih mengalami hambatan dan  kendala.46 
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Pernyataan narasumber yang mengatakan bahwa: 
“Aturan tersebut sudah kami terapkan, tapi ada beberapa kendala sehingga aturan 
ini belum efektif, kendalanya yaitu masih ada siswa yang membawa HP nya ke 
kelas dan tidak dikumpul ke gurunya, dan siswa yang kedapatan akan kami 
berikan sanksi, selain sanksi kami juga sebagai guru akan berikan edukasi tentang 
bahaya dari HP dan media sosial jika digunakan secara berlebihan, ini bertujuan 
untuk kebaikan siswa itu sendiri”47 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah: Dalam meminimalisir 
penggunaan handphone di sekolah, MAN I Talasalapang Makassar mempunyai aturan 
bahwa seluruh siswa tidak diperbolehkan membawa handphone ketika dalam kelas. 
Pada saat jam pelajaran semua siswa diwajibkan untuk menyimpan handphone nya di 
ruangan guru dan akan dikembalikan kesiswa masing-masing pada saat jam pelajaran 
selesai atau jam pulang sekolah, aturan tersebut disampaikan secara langsung kepada 
siswa dan disampaikan juga pada saat upacara. 
D. Dampak yang Ditimbulkan dari Kebijakan Kepala Madrasah terhadap 
Penggunaan Media Sosial  di  MAN I  Talasalapang Makassar 
Penggunaan  media sosial  siswa di MAN 1 Makassar sangat aktif terutama 
pada saat di lingkungan sekolah, apalagi dikalangan pelajar yang sebagian waktunya 
digunakan untuk bermain media sosial. Hal ini berdampak ke siswa dengan adanya 
aturan larangan membawa handphone ke kelas, yang awalnya siswa terbiasa dengan 
gadget  kemudian harus mengikuti aturan dari sekolah. 
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Dengan berlakunya aturan ini, tidak membuat semua siswa ikut dan tertib 
dengan kebijakan tersebut, karena ada beberapa kasus siswa kedapatan membawa 
handphone ke kelas, akhirnya handphone siswa itu disita oleh guru BK dan diberi 
sanksi berupa penahanan handphone yang bersifat sementara. Hal ini dapat menjadi 
pelajaran buat siswa yang lainnya agar bisa lebih tertib dengan aturan yang diterapkan 
oleh sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua OSIS madrasah tersebut. Maka 
peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan media sosial siswa untuk di MAN 1 
Makassar masih sangat tinggi meskipun regulasi yang dikeluarkan oleh kepala sekolah 
dalam hal ini melarang membawa handphone mereka masing-masing dalam kelas.48 
Pernyataan narasumber yang mengatakan bahwa: 
“Dengan adanya aturan ini, ada siswa yang setuju dan ada juga yang tidak setuju 
karena sudah ada beberapa siswa yang kedapatan membawa HP nya ke kelas. 
Saya pribadi setuju kak karena akan membuat kita konsentrasi dalam belajar, ada 
nilai positifnya kak yang kita dapat dari aturan ini, jadi kita sebagai siswa harus 
ikut dalam kebijakan sekolah, belajarnya juga lebih tenang karena kita ke sekolah 
tujuan utama adalah belajar, kalau main HP kan bisa kita gunakan di luar sekolah 
atau di rumah”49 
Dengan melihat fenomena ini, tidak heran ketika kita melihat para siswa 
memilik akun media sosial, ketika di rumah, lingkungan umum, ataupun di lingkungan 
sekolah gadget tidak terlepas dari genggaman siswa. Handphone mempunyai candu 
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yang sangat kuat dan dampak yang sangat besar terhadap siswa, ketergantungan siswa 
terhadap handphone sangat sulit untuk dihindari, hal ini terbukti ketika kita melihat 
hampir semua siswa memiliki alat komunikasi yang canggih itu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, mengatakan bahwa, ada 
banyak hal negatif yang bisa didapatkan dari penggunaan media sosial, seperti 
membuka situs-situs terlarang, berkenalan dengan orang asing yang berakhir dengan 
pelecahan seksual, menonton vidio-vidio yang tidak seharusnya dinonton oleh siswa 
dan kurangnya minat baca buku. Hal itu bisa terjadi ketika kita tidak bijak dalam 
menggunakan media sosial. Hal positif yang bisa didapatkan adalah menambah 
wawasan umum, seperti membaca ataupun menonton vidio edukasi yang bisa kita 
dapat di media sosial, contohnya Instagram, Facebook dan youtube. 
Dengan adanya aturan larangan membawa handphone ke kelas, ini akan 
menjadi tantangan untuk siswa, apakah bisa beraktifitas tanpa handphone. Narasumber 
juga setuju dengan adanya aturan ini, mengatakan bahwa selain melatih kita untuk tidak 
menggunakan handphone, kita juga bisa secara maksimal menerima pelajaran dan 
dapat mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik. Selain itu, kita juga dapat 
mengembalikan semangat belajar seperti sebelum kita mengenal yang namanya 
smartphone.50 
Pernyataan narasumber yang mengatakan bahwa: 
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“Saya sangat setuju dengan aturan ini, karena akan mengubah kebiasaan kita 
yang awalnya selalu memegang HP kemudian melatih kita untuk terbiasa tanpa 
bermain HP. Tujuannya juga sangat baik, kita bisa belajar dengan fokus, jadi 
suasana belajarnya akan berbeda, tidak ada lagi siswa yang bermain HP yang bisa 
mengganggu konsentrasi belajar kita”51 
Sebagai tenaga pendidik, tentunya mendukung penuh kebijakan yang 
dikeluarkan oleh sekolah. Ini berarti bahwa, sebagai guru ingin menciptakan suasana 
kelas yang ideal dengan harapan siswa lebih fokus kemateri yang akan diberikan. 
Dengan berlakunya aturan ini, guru juga mengevaluasi siswa, dengan pengawasan 
yang ketat, walaupun pernah beberapa kasus siswa tertangkap tangan bermain ponsel 
sewaktu pelajaran masih berlangsung. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, mengemukakan bahwa 
salah satu faktor terbesar sehingga siswa malas belajar yaitu media sosial. Banyak 
siswa yang mengabaikan pelajarannya, lebih aktif dan eksis di dunia maya, tetapi bukan 
berarti ini berlaku untuk semua siswa, karena tidak sedikit juga siswa yang sadar akan 
tanggung jawabnya sebagai pelajar. Selain guru di sekolah, orang tua siswa juga harus 
aktif untuk mengawasi siswa di rumah, agar lebih diperhatikan belajarnya dibanding 
waktu bermainnya dengan smartphone. 
Sejauh ini setelah penerapan aturan larangan membawa handphone ke kelas, 
masih belum sesuai dengan apa yang menjadi tujuan utama dari kebijakan tersebut, hal 
ini dikarenakan masih ada beberapa siswa yang pernah kedapatan membawa 
handphone nya ke kelas, tentu hal ini sangat disayangkan karena akan berdampak pada 
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kualitas belajar siswa karena terlepas dari pengawasan guru, dengan adanya kasus ini 
akan menjadi bahan evaluasi untuk guru-guru dan pihak sekolah. 
Jadi, untuk memaksimalkan upaya larangan membawa handphone ke kelas 
dengan tujuan agar siswa lebih konsentrasi dalam proses belajar mengajar, juga perlu 
adanya pengawasan, baik itu kepala sekolah maupun guru, karena kita tidak ingin siswa 
lebih cenderung ke yang negatif dibanding yang positif.52 
 
Pernyataan narasumber yang mengatakan bahwa: 
“Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa malas belajar yaitu media sosial, 
itu contoh dampak buruknya karena tidak bisa mengontrol pemakaian 
handphone. Jadi kita sebagai guru juga mengupayakan untuk melakukan 
pengawasan ke siswa, karena pernah ada yang kedapatan bermain HP dalam 
kelas. Kedepannya akan kami efektifkan lagi dalam penerapan aturan ini, supaya 
apa yang menjadi tujuan utama dari kebijakan ini dapat terealisasi dengan baik”53 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah: Dampak dari kebijakan 
tersebut yaitu siswa bisa lebih maksimal dan fokus dalam menerima materi dan ikut 
tertib dalam aturan ini walaupun sejauh ini belum mencapai apa yang menjadi tujuan 
utama dari kebijakan ini. Handphone mempunyai candu yang sangat kuat dan dampak 
yang sangat besar terhadap siswa, contohnya seperti membuka situs-situs terlarang, 
berkenalan dengan orang asing yang berakhir dengan pelecahan seksual, menonton 
vidio-vidio yang tidak seharusnya dinonton oleh siswa dan kurangnya minat baca buku. 
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Maka dari itu kebijakan tersebut harus diterapkan secara efektif agar hal-hal yang 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan media sosial pada semua siswa MAN I Talasalapang Makassar 
Tahun Pelajaran 2019/2020, penggunaan media sosial yang masih aktif  karena 
kebanyakan siswa menggunakan akun media sosial untuk mengupload 
kegiatannya sehari-hari, dan menjadikan sebagai alat umtuk belajar bahkan 
sampai dalam kelas pun mereka tetap bermain menggunakan handphone 
mereka.  
2. Peranan Kepala madrasah dalam mengambil kebijakan tentang penggunaan 
media sosial sudah sangat aktif dibuktikan dengan ketegasan kepala madrasah 
dalam mengeluarkan kebijakan pelarangan penggunaan ponsel dalam kelas 
kemudian menginstruksikan seluruh guru-guru madrasah untuk menyita 
handphone siswa jika kedapatan bermain dalam  kelas. 
3. Dampak yang ditimbulkan dari kebijakan Kepala Madrasah terhadap 
Penggunaan Media sosial di  MAN I  Talasalapang Makassar terhadap siswa 
sangat berpengaruh, hal ini dilihat dari respon siswa yang harus menitipkan 





dalam menggunakan ponsel mereka dalam memanfaatkan waktu senggang saat 
jam istirahat belajar berlangsung untuk bermain media sosial. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat memberikan 
saran-saran sebagai berikut. 
1. Orang tua harus lebih mengawasi anak-anaknya ketika sedang menggunakan 
handphone di rumah untuk mengakses media sosial yang mereka miliki. 
2. Orang tua lebih memperhatikan anaknya ketika berada di rumah dan lebih 
menekankan anaknya untuk belajar di rumah. 
3. Pihak sekolah harus lebih aktif dalam mengawasi siswa agar kebijakan ini dapat 
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